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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR RISIKO KEJADIAN DIABETES MELITUS TIPE 2 

PADA USIA PRODUKTIF 

 

(Analisis Lanjut Data Survei Kesehatan Indonesia 2023) 

Pradiptha Hulanda Saputra 

Diabetes Melitus Tipe 2 merupakan gangguan metabolik kronis yang 

prevalensinya terus meningkat dan menjadi ancaman serius bagi kesehatan 

masyarakat global maupun nasional. Di Indonesia, data Riset Kesehatan Dasar 

2018 dan Survei Kesehatan Indonesia 2023 menunjukkan bahwa prevalensi DM 

yang didiagnosis dokter pada penduduk ≥15 tahun mengalami peningkatan dari  

2,0% pada tahun 2018 menjadi 2,2% di tahun 2023. Hasil SKI 2023 menunjukkan 

bahwa 50,2% dari seluruh penderita DM merupakan DM Tipe 2. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian 

Diabetes Melitus Tipe 2 pada penduduk usia produktif (15-64 tahun) di Indonesia 

tahun 2023. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-

sectional yang memanfaatkan data sekunder SKI 2023. Populasi penelitian adalah 

seluruh penduduk usia 15-64 tahun di Indonesia, dengan sampel berjumlah 548.254 

responden yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data 

dilakukan secara bertahap meliputi analisis univariat, bivariat menggunakan uji 

Chi-square, dan multivariat menggunakan regresi logistik berganda metode 

Backward Wald. Hasil uji Chi-square menunjukkan bahwa aktivitas fisik, obesitas 

sentral, konsumsi minuman manis, makanan manis, dan buah sayur berhubungan 

signifikan (p-value=0,0001) dengan kejadian DM Tipe 2. Obesitas sentral 

merupakan faktor paling dominan (PR=2,344). Disarankan agar pemerintah 

mewajibkan pengukuran lingkar perut sebagai skrining rutin dan mempercepat 

implementasi pengendalian Gula, Garam dan Lemak. Masyarakat diimbau 

menerapkan pola makan seimbang dan rutin aktivitas fisik. Peneliti selanjutnya 

disarankan menggunakan desain studi case control atau kohort, menambahkan 

kriteria inklusi sudah berapa lama didiagnosis, meneliti variabel lainnya, serta 

mengkaji perubahan perilaku penderita DM Tipe 2. 

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Obesitas Sentral, Usia Produktif, Aktivitas 

Fisik 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF RISK FACTORS FOR TYPE 2 DIABETES MELLITUS IN 

THE PRODUCTIVE AGE  

 

(Advanced Data Analysis of the Indonesian Health Survey 2023) 

Pradiptha Hulanda Saputra 

Type 2 Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disorder with continuously 

increasing prevalence and poses a serious threat to both global and national public 

health. In Indonesia, data from the 2018 Basic Health Research (Riset Kesehatan 

Dasar) and the 2023 Indonesian Health Survey show that the prevalence of doctor-

diagnosed diabetes in the population aged ≥15 years increased from 2.0% in 2018 

to 2.2% in 2023. The 2023 Indonesian Health Survey results indicate that 50.2% of 

all diabetes patients have Type 2 DM. This study aims to analyze risk factors 

associated with the incidence of Type 2 Diabetes Mellitus in the productive age 

population (15-64 years) in Indonesia in 2023. This is a quantitative study with a 

cross-sectional design utilizing secondary data from the 2023 Indonesian Health 

Survey. The study population consists of all residents aged 15-64 years in Indonesia, 

with a sample of 548,254 respondents selected using purposive sampling technique. 

Data analysis was conducted in stages including univariate analysis, bivariate 

analysis using Chi-square test, and multivariate analysis using multiple logistic 

regression with the Backward Wald method. Chi-square test results show that 

physical activity, central obesity, consumption of sweet beverages, sweet foods, and 

fruits and vegetables are significantly associated (p-value=0.0001) with the 

incidence of Type 2 DM. Central obesity is the most dominant factor (PR=2.344). 

It is recommended that the government mandate waist circumference measurement 

as routine screening and accelerate the implementation of Sugar, Salt, and Fat 

control. The community is urged to adopt a balanced diet and engage in regular 

physical activity. Future researchers are advised to use case-control or cohort 

study designs, include duration of diagnosis as an inclusion criterion, investigate 

other variables, and examine behavioral changes in Type 2 DM patients. 

 

Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Central Obesity, Productive Age, Physical 

Activity 
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